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BATU PONDASI UNTUK SUKSES YANG 
SEIMBANG ADALAH KEJUJURAN, 

KARAKTER, INTEGRITAS, IMAN, CINTA DAN 
KESETIAAN
ASLINYA:

THE FOUNDATION STONES FOR A 
BALANCED SUCCESS ARE HONESTY, 

CHARACTER, INTEGRITY, FAITH, LOVE AND 
LOYALTY 

( ZIG ZIGLAR 1926-2012)



Normal Baru adalah perubahan perilaku

untuk tetap menjalankan aktivitas normal 

namun dengan ditambah menerapkan

protokol kesehatan guna mencegah

terjadinya penularan Covid-19.

Gerakan 

Kolaboratif

New normal 

Gerakan : suatu aktivas yang bersifat dinamis

terencana , dengan strategi khusus untuk

mencapai tujuan

Kolaboratif : suatu wujud proses sosial, dimana 

didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan

untuk mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi

peran,saling membantu dan saling memahami aktivitas

masing-masing..



HARUS DILAKSANAKAN GERAKAN

PENGUATAN PENDIDKAN KARAKTER 
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5
Siapa pelaksananya ?

KEPALA

SEKOLAH
ORANG TUA

GURU/TENDIK/

SISWA
MASYARAKAT



STRATEGI GERAKAN KOLABORATIF

MEMULAI 
KEMITRAAN

MEMBANGUN 
KEMITRAAN

MENGEMBAN
GKAN VISI 
BERSAMA

MENGEMBANGKAN 
PERENCANAAN 

DALAM TINDAKAN 
KOLABORATIF

Counting Crows - Accidentaly in love - 1.mp3


Character

Input

Penguatan Intrakurikuler, 
Ko-kurikuler, Ekstrakurikuler, dan 

Nonkurikuler di Sekolah

Proses dan Paradigma 

Penumbuhan Budi Pekerti 

Membangun Manusia

Indonesia Seutuhnya yang 

dibekali dengan

Keterampilan Abad 21

Process Output

BAGAIMANA SISTEM PENGUATAN 

PENDIDIKAN KARAKTER

INTERNALISASI 

NILAI 
MORAL 

DAN 
SPIRITUAL

INTERAKSI 
POSITIF GURU & 

ORANG TUA

MENUMBUHK
AN POTENSI UTUH 
DALAM DIRI SISWA

PELIBATAN 
ORANG TUA 

DAN 
MASYARAKAT

MEMELIHARA 
LINGKUNGAN 

SEKOLAH

INTERAKSI 
POSITIF 

DENGAN 
SESAMA 
SISWA

RASA 
KEBANGSAAN 

& CINTA 
TANAH AIR NILAI-

NILAI 
UTAMA

KARAKTER

1

2

3



Input : 
Penguatan Intrakurikuler, Ko-kurikuler, Ekstrakurikuler, 

dan Nonkurikuler di Sekolah

1. Intra-kurikuler:

• Mata Pelajaran PPKn yang terdiri dari 4 ruang lingkup

(Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan NKRI)

2. Ko-Kurikuler:

• Studi / kunjungan lapangan, karya wisata, dan lain

sebagainya.

3. Estra-Kurikuler:

• Pramuka, Paskibraka, Palang Merah Remaja (PMR)

4. Non-Kurikuler:

• Upacara bendera, Lagu Nasional/Daerah, Membaca

Buku, Berdoa Bersama, Membersihkan Lingkungan,

Latihan Memimpin di Kelas



PERLUAS VISI SEKOLAH 

UNTUK MENCAKUP 

KOMUNITAS SECARA 

KOLABORATIF

PETA 

SUMBERDAYA 

MENGHUBUNGKAN 

PROGRAM PPK 

DENGAN DUNIA 

NYATA

PELIBATAN 

PEMANGKU 

KEPENTINGAN

DESAIN  

KOLABORASI

PROSES KOLABORATIF

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER



1.Nilai Pancasila

2.Integritas

3.Gotong royong

4.Rasa ingin tahu

5.Inisiatif

6.Kegigihan

7.Kemampuan adaptasi

8.Kepemimpinan

9.Kesadaran sosial

dan budaya

Keterampilan abad 21 yang dibutuhkan setiap siswa

Literasi Dasar

Bagaimana siswa 

menerapkan

keterampilan dasar sehari-

hari.

10.Literasi baca tulis

11.Literasi berhitung

12.Literasi sains

13.Literasi teknologi

informasi dan 

komunikasi

14.Literasi finansial

15.Literasi budaya dan

kewarganegaraan

Kompetensi

Bagaimana siswa memecahkan

masalah kompleks

16.Berpikir 

kritis

17.Kreativitas

18.Komunikasi

19.Kolaborasi

1 2 3

Sumber: Kemendikbud 2016

Output: 

Membangun Manusia Indonesia Seutuhnya yang dibekali dengan

Keterampilan Abad 21

Kualitas Karakter

Bagaimana siswa beradaptasi

pada lingkungan yang dinamis.



PROFIL PELAJAR PANCASILAIS

BERNALAR KRITIS DAN DAPAT MEMECAHKAN 

MASALAH

HARUS MANDIRI

HARUS KREATIF

BERSIKAP GOTONG ROYONG

BERSIKAP KEBHINEKAAN GLOBAL

BERAKHLAK MULIA



5 langkah yang harus ditempuh

1

harus ada 

paradigma dalam 

proses dan 

sistem pendidikan 

atau dalam proses 

belajar mengajar

2

peran staf pengajar 

(guru) yang 

berfungsi sebagai 

role model atau 

keteladanan harus 

ditonjolkan. 

3

membangun kultur 

dalam tiap lembaga 

pendidikan yang 

bersumber dari budaya 

yang ada sebagai media 

kondusif untuk 

menguatkan Pendidikan 

karakter. 

4

membangun 

kemitraan dengan 

komponen 

masyarakat yang 

mendukung  program 

PPK di sekolah

5

perlunya dukungan 

terhadap regulasi 

sistem pendidikan



Paradigma 

Penguatan Pendidikan Karakter

Dimensi Perubahan Paradigma

Prinsip Kewajiban Hak

Internalisasi Personal Komunal

Metode Pemaksaan Pembiasaan 

Pendekatan Formalism Prosedural

/Kaku

Budaya/Kearifan Lokal

Transformasi Program Gerakan

Nilai-nilai Kepatuhan Kebahagiaan



GURU SEBAGAI ROLE MODEL

SIKAP 

SEHARI-

HARI YANG 

DAPAT 

DITELADANI

PERILAKU

SEHARI-HARI 

YANG DAPAT 

DITIRU



Ki Hajar Dewantoro

MEMBANGUN 

KARAKTER 

SISWA 

NITENI,

NIROKKE

NAMBAHI,

NGERTI, 

NGRASA 

NGLAKONI

C:/Users/DELL/Videos/Beriman Perbandingan Sistem Pendidikan Jepang dan Indonesia.mp4


MEMBANGUN KULTUR SEKOLAH

SUASANA YANG 

MENDUKUNG

KOMPONEN PENDUKUNG

FASILITAS PENDUKUNG

 RELIGIUS

 NASIONALIS

 GOTONG ROYONG

 MANDIRI

 INTEGRITAS

 RUANG IBADAH

 PERPUSTAKAAN/RUANG BACA

 LAPANGAN UPACARA

 LAPANGAN OLAH RAGA

 LAB. DEMOKRASI/KREASI/AULA

 FASILITAS KEBERSIHAN

 SIMBOLISASI NILAI

 RUANG EKSKUL

 FASILITAS TAMPILAN KARYA

 TAMAN/KEBUN PRAKTIK

 PIMPINAN SEKOLAH

 GURU

 KOMITE SEKOLAH (MASY.)

 ORANG TUA

 MASYARAKAT



KEMITRAAN TRIPUSAT 

SISWA

PANCASILAIS

KELUARGA/

ORANG 

TUA

SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH

TENAGA 
KEPENDIDIKAN     

MASYARAKAT



GAP DALAM

PENGUATAN

PENDIDIKAN KARAKTER

IDEALS,VALUES,NORMS

INSTRUMENTS,

INSTITUTIONS

PRAXIS,FACTS,

CONTEXT



IMPLEMENTASI PPK DI SEKOLAH

 DUKUNGAN REGULASI SISTEM PENDIDIKAN

 PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER SECARA DOKUMEN 

DIINTEGRASIKAN KE DALAM KURIKULUM 13 MULAI DARI VISI, 

MISI, TUJUAN, STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM, 

KALENDER PENDIDIKAN, SILABUS, RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP)

 PELAKSANAAN PPK MELIBATKAN SELURUH WARGA SEKOLAH, 

ORANG TUA PESERTA DIDIK, DAN MASYARAKAT SEKITAR 

 PENGEMBANGAN KURIKULUM YANG MENGINTEGRASIKAN  PPK 

DILAKUKAN MELALUI TAHAPAN PERENCANAAN, PELAKSANAAN, 

EVALUASI, DAN PENGEMBANGAN



1. SOSIALISASI

MELAKUKAN SOSIALISASI DAN MEMBUAT KOMITMEN

SELURUH WARGA SEKOLAH, ORANGTUA PESERTA DIDIK, 

KOMITE SEKOLAH, DAN MASYARAKAT SETEMPAT UNTUK

MENDUKUNG PELAKSANAAN PENDIKAR

2. PERENCANAAN

A. MELAKUKAN ANALISIS KONTEKS

B. MENYUSUN RENCANA AKSI SEKOLAH

-



3. PELAKSANAAN

A.  MENGINTEGRASIKAN NILAI-NILAI KARAKTER  

UTAMA KE  DALAM  DOKUMEN K 13,     

SILABUS, DAN RPP

B.  MELAKUKAN PENGKONDISIAN (PENGADAAN SARANA, 

KETELADANAN, PEMBERDAYAAN, WORKSHOP & 

PENDAMPINGAN GURU)

4. EVALUASI
A.  MELAKUKAN PENILAIAN KEBERHASILAN MENGGUNAKAN 

INDIKATOR PERILAKU SELURUH WARGA SEKOLAH DAN 
KONDISI SEKOLAH YANG TERAMATI

B.  MELAKUKAN SUPERVISI DENGAN MENELAAH KEMBALI 
PERENCANAAN, KURIKULUM DAN PELAKSANAAN SEMUA     
KEGIATAN



5. PENGEMBANGAN
A. MENETAPKAN/MENENTUKAN NILAI KARAKTER BARU 

YANG AKAN DIKEMBANGKAN 

B. MENEMUKAN CARA-CARA BARU DALAM 
MENGEMBANGKAN NILAI-NILAI KARAKTER  

C. MEMPERKAYA SARANA DAN PRASARANA YANG 
MENDUKUNG PELAKSANAAN NILAI-NILAI KARAKTER 
YANG DIPILIH 

D. MENINGKATKAN KOMITMEN DAN KESADARAN 
MASYARAKAT UNTUK MENDUKUNG PROGRAM 
PENDIDIKAN KARAKTER 
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TAHAPAN PPK

PERENCANAAN/
PERSIAPAN

PELAKSANAAN
PPK

EVALUASI
KARAKTER 

BANGSA

TAHAPAN 
PENGEMBANGAN
PPK

INSTRUMEN:

(1) filosofis - Agama, Pancasila, UUD 1945, 

dan UU N0.20 Tahuin 2003 beserta

ketentuan perundang-undangan

turunannya;(2) pertimbangan teoritis- teori

tentang otak, psikologis, nilai dan moral, 

pendidikan (pedagogi dan andragogi) dan

sosial-kultural; dan (3) pertimbangan

empiris berupa pengalaman dan praktek

terbaik (best practices) dari antara lain 

tokoh-tokoh, sekolah unggulan, pesanren, 

kelompok kultural

•MENDIKTEKSI AKTUALISASI 
KARAKTER
•ASPEK KEHIDUPAN

•TERUS MENERUS

• pembudayaan

•Pemberdayaan

•Intervensi dan habituasi



TERIMA KASIH


